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SUMMARY 

NIA LESTARI. Culture of Catfish (Clarias sp.) with Different  Stocking Density in 

Aquaponic System Using Floating Raft Models (Supervised by DADE JUBAEDAH 

and MARINI WIJAYANTI). 

Floating raft model is one of aquaponics system that is in principle puts plants directly 

on the water using some media such as styrofoam. One of several factors that influence the 

success of aquaculture is the stocking density of fish. This research aims to determine the 

best stocking density of catfish that is cultured with lettuce plant using an aquaponic 

floating raft model to produce the highest survival and growth of catfish. This research has 

been conducted from February to March 2022 at the Laboratory of Aquaculture and 

Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research applied a completely randomized design with five treatments and 

three replications. The treatments are stocking density 300 fish m-2 (P1), 500 fish m-2 (P2), 

700 fish m-2 (P3), 900 fish m-2 (P4) and 1200 fish m-2 (P5). The parameters observed survival 

rate, absolute weight growth, and plant weight growth. The data obtained was presented in 

graphis and tables. Data on water quality, plant growth, fish absolute growth , dan survival 

rate were analyzed for varience and differences between treatments were further tested by 

Least Significant Different (LSD). The results of this study indicate that catfish stocking 

density of 300 fish m-2 (P1) is the best stocking density that produces water quality values 

during the study covering pH ranging from 7.0 to 7.4, temperature ranging from 27.8 to 

28.8°C, dissolved oxygen ranging from 0.8 to 5.5 mg L-1, nitrite ranging from 0.03 to 0.09 

mg L-1 and nitrate ranging from 1.37 to 27.68 mg L-1, lettuce plant weight growth of 15.73 

g, fish absolute growth of 6.56 g, and 91% survival rate.  

 

Key words: aquaponics, catfish, floating raft models, stocking density 
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RINGKASAN  

 

NIA LESTARI. Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias sp.) dengan                      Padat Tebar Berbeda 
pada Budidaya Sistem Akuaponik Model Rakit Terapung (Dibimbing oleh DADE 

JUBAEDAH dan MARINI WIJAYANTI).  

 

Model floating raft merupakan sistem akuaponik yang pada prinsipnya 

meletakkan tanaman langsung di atas air dengan menggunakan berbagai media, antara lain 

styrofoam. Satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya adalah 

padat tebar ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar terbaik ikan lele 

yang dipelihara dengan tanaman selada menggunakan sistem akuaponik model rakit 

terapung sehingga menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele tertinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2022 di Laboratorium Budidaya 

Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan lima perlakuan perbedaan padat tebar ikan dan tiga kali ulangan. 

Perlakuan berupa perbedaan padat tebar ikan yaitu 300 ekor m-2 (P1), 500 ekor m-2 (P2), 

700 ekor m-2 (P3), 900 ekor m-2 (P4), dan 1200 ekor m-2 (P5). Parameter diamati antara lain 

pertumbuhan tanaman, pertumbuhan bobot mutlak ikan, dan kelangsungan hidup. Data 

yang diperoleh disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Data kualitas air, pertumbuhan 

tanaman, pertumbuhan bobot mutlak ikan, dan kelangsungan hidup dilakukan analisis 

sidik ragam dan perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan Beda Nyata Terkecil 

(BNT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa padat tebar ikan lele sebesar 300 ekor 

m-2 (P1) merupakan padat tebar terbaik yang menghasilkan nilai kualitas air selama 

penelitian meliputi pH berkisar 7,0-7,4, suhu berkisar 27,8-28,8°C oksigen terlarut 

berkisar 0,8- 5,5 mg L-1, nitrit berkisar 0,03-0,09 mg L-1, nitrat berkisar 1,37- 27,68 

mg L-1, pertumbuhan tanaman selada 15,73 g, pertumbuhan bobot mutlak ikan 

sebesar 6,56 g, dan kelangsungan hidup ikan 91%.  

 

Kata kunci : akuaponik, ikan lele, model rakit terapung, padat tebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3 

 

   Universitas Sriwijaya  

SKRIPSI 

PEMELIHARAAN IKAN LELE (Clarias sp.) DENGAN 

PADAT TEBAR BERBEDA PADA BUDIDAYA SISTEM 

AKUAPONIK MODEL RAKIT TERAPUNG 
 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 
 

 

 

 

 
 

 

       Nia Lestari  

       05051181722022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

 

 

4 

 

   Universitas Sriwijaya  

 

 
 

 

 



 

 

 

5 

 

   Universitas Sriwijaya  

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

6 

 

   Universitas Sriwijaya  

 

 
 

 

 

 



 

 

 

7 

 

   Universitas Sriwijaya  

RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis lahir pada tanggal 28 November 1999 di Kota Indralaya, Propinsi 

Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak kedua dari lima bersaudara dari pasangan 

bapak Ujang dan ibu Hirmawati. 

 Penulis memulai pendidikan di SD Negeri 05 Indralaya pada tahun 2005 

dan menerima ijazah kelulusan sekolah dasar pada tahun 2011. Selanjutnya penulis 

melanjutkan di MTs Negeri 01 Ogan Ilir, menyelesaikan pada tahun 2014. Penulis 

melanjutkan pendidikan menengah atas di MA Negeri 01 Ogan Ilir dan selesai pada 

tahun 2017. Penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi Budidaya Perairan 

Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur SNMPTN 

pada tahun 2017. Saat ini penulis sedang melaksanakan tugas akhir untuk 

memperoleh gelar Sarjana Perikanan di Universitas Sriwijaya. 

 Pada tahun 2019 penulis dipercaya sebagai asisten praktikum di mata kuliah 

Avertebrata Air. Pada tahun 2019-2020 penulis menjadi bagian dari Himpunan 

Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA) Universitas Sriwijaya sebagai Bendahara 

Umum. Pada tahun 2019 penulis menjadi anggota aktif Young Entrepreneur 

Sriwijaya. Pada tahun 2019 penulis menjadi anggota aktif Komunitas Generasi 

Cerdas Ogan Ilir. 

 Pada tahun 2019 penulis pernah mengikuti kegiatan Magang dengan judul 

“Pembesaran Ikan Cobia (Rachycentron canadum)) di Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung”. Pada tahun 2020 penulis melaksanakan 

kegiatan Praktek Lapangan dengan judul “Pemanfaatan Kapur Dolomit 

[CaMg(CO3)2] Untuk Meningkatan pH Air Rawa Pada Pemeliharaan Benih Ikan 

Patin (Pangasius sp.) Di Desa Palemraya” selama 1 bulan. Pada tahun 2020 - 2021 

penulis dipercaya sebagai asisten praktikum di mata kuliah Manajemen Kualitas Air.  

 

 

 

 

 



 

 

 

8 

 

   Universitas Sriwijaya  

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat limpahan 

rahmat dan karunia yang diberikan kepada penulis sehingga penuis dapat 

menyelesaikan penelitian yang berjudul  tentang “Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias 

sp.) dengan Padat Tebar Berbeda  pada Budidaya Sistem Akuaponik Model Rakit 

Terapung”. Sholawat dan salam selalu tercurah kepada baginda Nabi Muhammad 

SAW. Yang telah menuntun manusia hingga ke zaman modern yang penuh dengan 

ilmu pengetahuan. Penulis mengucapkan beribu terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu baik itu berupa materil maupun non materil sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih terutama kepada yang 

tercinta ayahanda Ujang dan ibunda Hirmawati yang telah mendukung penulis dalam 

segala bidang sehingga semangat untuk menyelesaikan skripsi ini tetap terjaga.  

Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada Ibu Dr. Dade Jubaedah, 

S.Pi., M.Si. dan Ibu Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.Si. selaku dosen pembimbing atas 

kesabaran dan perhatiannya dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada 

penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Ucapkan terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya,  

2. Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Perikanan sekaligus Koordinator Program Studi Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya.  

3. Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si. (selaku dosen pembimbing I sekaligus 

penasihat akademik) dan Ibu Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.Si. (selaku dosen 

pembimbing II). 

4. Ibu Retno Cahya Mukti, S.Pi., M.Si. (selaku dosen penguji pada Ujian 

Komprehemsif) 

5. Mba Nurhayani selaku Analis Laboratorium Dasar Perikanan yang banyak 

membantu penulis dalam menganalis kualitas air.  

6. Kepada teman teman angkatan 2017 dan semua mahasiswa budidaya perairan 

yang telah membantu penulis selama penelitian.  

 



 

 

 

9 

 

   Universitas Sriwijaya  

Penulis menyadari skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan masukan yang membangun 

dari pembaca. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadi amal 

jariyah untuk penulis dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunannya.  

 

Indralaya,    November 2022 

 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

10 

 

   Universitas Sriwijaya  

DAFTAR ISI 
 

 
 Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

1.1. Latar Belakang ................................................................................................ 1 

1.2. Rumusan Masalah ........................................................................................... 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan ..................................................................................... 2 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 3 

2.1. Ikan lele (Clarias sp.) ..................................................................................... 3 

2.2. Padat Tebar dan Model Rakit Terapung ......................................................... 3 

2.3. Kualitas Air ..................................................................................................... 4 

2.3.1. Suhu ............................................................................................................... 4 

2.3.2. pH   ................................................................................................................. 4 

2.3.3. DO  ................................................................................................................. 5 

2.3.4. Nitrit  .............................................................................................................. 5 

2.3.5.  Nitrat  ............................................................................................................ 5 

BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN .............................................................. 6 

3.1. Tempat dan Waktu .......................................................................................... 6 

3.2. Bahan dan Metoda .......................................................................................... 6 

3.2.1. Bahan dan Alat  .............................................................................................. 6 

3.2.1.1. Bahan .......................................................................................................... 6 

3.2.1.2. Alat  ............................................................................................................. 6 

3.2.2.  Metoda .......................................................................................................... 7 

3.2.2.1.  Rancangan Percobaan  ............................................................................... 7 

 



 

 

 

11 

 

   Universitas Sriwijaya  

3.2.2.2.  Cara kerja  .................................................................................................. 7 

3.2.2.2.1.  Persiapan Penelitian  ............................................................................... 7 

3.2.2.2.2.  Penebaran Ikan dan Pemberian Tanaman  .............................................. 8 

3.2.2.2.3.  Pemeliharaan  .......................................................................................... 8 

3.2.2.3.  Parameter Yang Diamati  ........................................................................... 8 

3.2.2.3.1.  Pertumbuhan  .......................................................................................... 8 

3.2.2.3.1.1.  Pertumbuhan Bobot Mutlak  ................................................................ 8 

3.2.2.3.1.2.  Pertumbuhan Tanaman Selada  ............................................................ 9 

3.2.2.3.3.  Kelangsungan Hidup (Survival Rate) ..................................................... 9 

3.2.2.3.4.  Kualitas Air  ............................................................................................ 9 

3.3.  Analisis Data  ................................................................................................... 9 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................10 

4.1.    Kualitas Air .................................................................................................. 10 

4.1.1. Derajat Keasaman (pH) Air ......................................................................... 10 

4.1.2. Suhu.............................................................................................................. 11 

4.1.3. Oksigen Terlarut (DO) ................................................................................. 11 

4.1.4. Nitrit dan Nitrat ............................................................................................ 13 

4.2.    Pertumbuhan Bobot Tanaman Selada .......................................................... 14 

4.3. Pertumbuhan Mutlak Ikan ............................................................................ 15 

4.4. Kelangsungan Hidup .................................................................................... 16 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................. 17 

5.1.    Kesimpulan .................................................................................................. 17 

5.2.    Saran ............................................................................................................. 17 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 18 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

x  



 

 

 

12 

 

   Universitas Sriwijaya  

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Desain model rakit terapung ......................................................................... 7 

Gambar 4.1. Nilai nitrit pada awal dan akhir penelitian ............................................. 13 

Gambar 4.2. Nilai nitrat pada awal dan akhir penelitian ................................................ 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

13 

 

   Universitas Sriwijaya  

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1. Alat yang digunakan selama penelitian .................................................... 6 

Tabel 3.2. Pengukuran parameter kualitas air selama penelitian ........................... ....9 

Tabel 4.1. Nilai pH air selama penelitian dan hasil uji lanjut BNT 0,05 ................... 10 

Tabel 4.2. Nilai suhu air selama penelitian .................................................................. 11 

Tabel 4.3. Nilai oksigen terlarut selama penelitian dan hasil uji lanjut  

BNT 0,05 ........................................................................................................... 12 

Tabel 4.4. Nilai pertumbuhan bobot tanaman selada selama penelitian ............... .........14 

Tabel 4.5. Nilai pertumbuhan mutlak ikan lele selama penelitian dan hasil  

 uji lanjut BNT 0,05 .......................................................................................... 15 

Tabel 4.6. Nilai kelangsungan hidup ikan lele dan hasil uji lanjut BNT0,05.........................16 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

14 

 

   Universitas Sriwijaya  

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Pengacakan perlakuan dan wadah penelitian ...................................... 22 

Lampiran 2. Data pengukuran pH selama penelitian ........................................... ....23 

Lampiran 3. Data pengukuran suhu selama penelitian ............................................ 29 

Lampiran 4. Data pengukuran oksigen terlarut selama penelitian ............................... 32 

Lampiran 5. Data pertumbuhan bobot tanaman selada ................................................... 35 

Lampiran 6. Data pertumbuhan mutlak ikan selama penelitian dan hasil  

 uji lanjut BNT0,05 ................................................................................. .........36 

Lampiran 7. Data kelangsungan hidup selama penelitian dan hasil uji lanjut  

BNT0,05 .......................................................................................................... 38 

Lampiran 8. Dokumentasi penelitian  ............................................................................... 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

15 

 

   Universitas Sriwijaya  

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Ikan lele merupakan komoditas unggulan budidaya ikan air tawar yang 

berpotensi untuk terus dikembangkan. Permintaan ikan lele terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Menurut Kementerian PPN/BAPPENAS (2019), pada 

tahun 2020-2024 produksi budidaya ikan lele                                 pada tahun 2020 sebanyak 1.494.691 

ton dan akan terus meningkat hingga mencapai 1.751.719 ton pada tahun 2024. 

Tingginya permintaan tersebut harus didukung dengan keberhasilan di sektor 

budidaya. Salah satu sistem budidaya yang dapat              diterapkan untuk ikan lele sehingga 

dapat meningkatkan produksi dan mampu memenuhi tingginya permintaan pasar 

yaitu penerapan sistem akuaponik model  floating raft. 

Sistem akuaponik merupakan perpaduan antara akuakultur dan budidaya 

tanaman secara hidroponik dalam satu tempat. Prinsipnya yaitu pemanfaatan limbah 

budidaya ikan sebagai sumber nutrisi untuk tanaman. Di samping itu, akuaponik 

juga memanfaatkan sistem budidaya tanaman untuk membersihkan dan memurnikan 

air untuk budidaya ikan. Menurut Pratiwi et al. (2018), sistem akuaponik ini 

memiliki beberapa model diantaranya model rakit terapung atau floating raft. Model 

floating raft menggunakan styrofoam sebagai penopang tanaman yang diletakkan 

langsung di atas permukaan air. Menurut Sujatmiko (2021), kelebihan model  

floating raft ini yaitu akar tanaman langsung bisa menyerap zat hara organik yang 

ada di dalam air dan biaya produksi budidaya lebih murah karena tidak memerlukan 

pompa seperti pada sistem akuaponik model lainnya.  

Satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya ikan lele 

sistem akuponik model  floating raft yaitu padat tebar. Hal ini disebabkan padat tebar 

merupakan faktor penting untuk mendukung pertumbuhan ikan yang optimal 

dan juga menentukan intensitas pemeliharaan. Padat tebar yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan berkurangnya oksigen terlarut di dalam perairan. Selain itu, kotoran                                       

dan limbah yang diproduksi ikan juga akan berlebihan sehingga menurunkan 

performa pertumbuhan ikan (Atmajaya et al., 2017). Menurut Badan Standardisasi 

Nasional (2014), padat tebar untuk pemeliharaan ikan lele berukuran 5 - 7 cm adalah 
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500 - 1000 ekor m-2. Hasil penelitian Damayanti (2021), pada sistem budidaya 

pertanian terapung ikan lele berukuran awal 6 ± 0,5 cm dengan padat tebar terbaik 

10 ekor m-2 menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 52,04 g, dan 

kelangsungan hidup sebesar 95%.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Padat tebar merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya ikan. 

Menurut Badan Standardisasi Nasional (2014), pada tebar ikan lele ukuran 5 - 7 cm 

pada budidaya sebesar 500 - 1000 ekor m-2. Menurut Diansari et al. (2013), 

peningkatan padat tebar hingga melewati maksimum akan menyebabkan 

menurunnya pertumbuhan ikan dan kualitas air. Sistem akuaponik dapat dilakukan 

dengan model resirkulasi maupun model tanaman terapung. Berdasarkan hal tersebut 

dilakukan penelitian untuk mengetahui padat tebar yang optimal pada budidaya 

dengan sistem akuaponik model rakit terapung sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan ikan dan tanaman. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar terbaik ikan lele dengan 

sistem akuaponik model rakit terapung sehingga menghasilkan kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan ikan lele tertinggi. Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi dalam menentukan padat penebaran ikan lele dengan 

menggunakan metode teknologi akuaponik agar diperoleh pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup yang optimum. 
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